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ABSTRAK

Penelitian mengenai “Pengaruh pemberian tepung buah dan daun mengkudu (morinda
citrifolia) terhadap produktifitas ayam petelur fase layer” telah dilaksanakan pada tanggal 07 april
sampai 12 mei 2017 di desa Beji, kecamatan Boyolangu, kabupaten Tulungagung. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung buah dan daun mengkudu
terhadap produktifitas ayam petelur fase layer.

Materi yang digunkan dalam penelitian ini adalah ayam petelur jenis isa brown umur 25
minggu dengan jumlah 96 ekor dan perlakuan tepung buah dan daun mengkudu yang dimasukan ke
dalam kapsul dengan dosis (0,6 g, 1,2 g dan 1,8 g /ekor ayam). Data yang diperoleh kemudian akan
di analisis dengan menggunakan analisis sidik ragam RAL factorial dan diteruskan dengan uji jarak
berganda Duncan’s dengan tingkat signifikan 5%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung buah mengkudu
mampu menurunkan konsumsi pakan dan mampu meningkatkan berat telur pada level 2 ( 1,2 g/ekor
ayam), tapi tidak memberikan pengaruh pada warna kuning telur, Pemberian tepung daun mengkudu
mampu meningkatkan warna pekat pada kuning telur pada level 2 ( 1,2 g/ekor ayam),, tapi tidak
memberikan pengaruh pada konsumsi pakan dan berat telur.

Kata kunci : Tepung buah dan daun mengkudu, produktifitas, ayam layer
ABSTRACT

Research on "The Effect of fruit and mud crab (Morinda citrifolia) powder on layer
productivity" has been carried out on 07 April to 12 mei 2017 in Beji village, Boyolangu sub district,
Tulungagung district. The purpose of this study was to determine the effect of giving fruit powder and
leaf to layer laying chicken productivity.

The material used in this research is laying chicken type isa brown age 25 weeks with amount
of 96 head and treatment of fruit flour and noni leaf which put into capsule with dose (0,6 g, 1,2 g and
1,8 g / chicken). The data obtained will then be analyzed by using the factorial RAL factorial analysis
and forwarded by Duncan's multiple range test with a significant level of 5%.

Based on the result of the research, it can be concluded that the giving of noni fruit flour able
to decrease feed consumption and able to increase egg weight at level 2 (1,2 g / chicken), but do not
give effect to egg yolk color. Egg yolk at level 2 (1.2 g / chicken) ,, but did not give effect to feed
consumption and egg weight.

Keywords: Flour and fruit leaf, productivity, layer

PENDAHULUAN banyak. Ayam petelur yang baik akan dapat
berproduksi dengan optimal pada umur 24-26

Berkembangnya industri peternakan minggu Masyarakat mulai menuntut berbagai
di Indonesia berdampak pada meningkatnya produk peternakan yang sehat untuk
kebutuhan pakan pada ternak. Sehingga dikonsumsi seperti telur dengan yolk yang

diperlukan penggunaan pakan alternatif yang berwarna kuning pekat, telur tinggi kandungan

alami, sehat dan aman bagi tubuh manusia.
Bahan tersebut harus berasal dari bahan lokal
yang belum umum digunakan, harganya
murah, mudah didapat, nilai gizinya cukup baik
serta tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia. Ayam petelur merupakan ayam yang
dipelihara khusus untuk diambil telurnya.
Perbaikan genetik terus diupayakan agar
mencapai performance yang optimal, sehingga
dapat memproduksi telur dalam jumlah yang
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omega 3 dan daging ayam yang rendah
kolesterol Tuntutan masyarakat ini menjadikan
para peternak harus bisa memperhatikan
komposisi ransum yang akan diberikan ke
ternak ungas. Dengan permintaan pasar yang
terus meningkat, maka dihasilkan pula ransum
yang berasal dari mengkudu. Ransum pada
mengkudu yang berupa mash atau serbuk
masih mengandung senyawa bioaktif antara
lain: polifenol dan saponin (Purwadaria.,
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2001), sehingga penggunaannya dalam
ransum layer diharapkan dapat memperbaiki
nilai konversi ransum dan produksi ayam layer,
penggunaan ransum mengkudu masing
masing 10 g/kg dan 15 g/kg dalam ransum
layer  dapat memperbaiki performans
konsumsi ransum, memperbaiki berat telur
dan meningkatkan kualitas telur karena
konversi ransum lebih baik dibandingkan
dengan kontrol (Bintang, 2007).

Penelitian sebelumya telah dilaporkan
bahwa mengkudu merupakan tanaman obat
yang cukup potensial untuk dikembangkan
karena mengandung beberapa zat yang
berguna antara lain: alkaloid, antrakinon,
flavonoid, tanin dan saponin sehingga dapat
digunakan untuk ransum ayam dan mampu
meningkatkan kualitas telur ayam layer
(Srinovasahan dan Durairaj, 2014)
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian tepung buah dan daun
mengkudu terhadap produktifitas ayam petelur

MATERI DAN METODE

Materi

Materi penelitian yang digunakan
adalah Ayam petelur jenis Isa brown fase layer
umur 20 minggu dengan jumlah 96 ekor,
tepung buah dan daun mengkudu yang
dimasukan ke dalam kapsul.

Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimental dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) Faktorial.

Faktor penelitian meliputi :

Faktor pemberian tepung buah dan daun

mengkudu dengan dosis yang berbeda masing

masing terdiri dari 3 level yaitu :

BLO : tanpa pemberian tepung buah dan daun
mengkudu

BL 1 : pemberian tepung buah mengkudu
dengan 0,6 g/ekor dalam kapsul

BL 2 : pemberian tepung buah mengkudu

dengan 1,2 g/ekor dalam kapsul

BL 3 : pemberian tepung buah mengkudu
dengan 1,8 g/ekor dalam kapsul

DLO : tanpa pemberian tepung buah dan daun
mengkudu

DL 1 : pemberian tepung daun mengkudu
dengan 0,6 g/ekor dalam kapsul

DL 2: pemberian tepung daun mengkudu
dengan 1,2 g/ekor dalam kapsul

DL 3 : pemberian tepung daun mengkudu
dengan 1,8 g/ekor dalam kapsul
Cara pemberian kapsul dengan isi

tepung buah dan daun mengkudu Setiap ekor

ayam diberi kapsul yang berisi tepung buah

mengkudu dengan level masing-masing (0,6,

1,2, 1,8 glekor ). Setiap ekor ayam diberi
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kapsul yang berisi tepung daun mengkudu
dengan level masing-masing (0,6, 1,2, 1,8
g/ekor).

Variabel penelitian

Konsumsi pakan per hari (g)

Pemberian pakan (g) — sisa pakan (g)
sehingga ketemu rata-rata konsumsi pakan
per hari .

Berat telur
Berat telur ditimbang setiap seminggu 3 kali.

Warna kuning telur

Pengukuran intensitas warna kuning
telur dilakukan setiap seminggu sekali
kemudian dirataratakan. Intensitas warna
kuning telur diukur dengan menggunakan
Yolk Colour Fan, warna kuning telur yang
dihasilkan dari setiap perlakuan diberi nilai
atau skor sesuai dengan angka yang tertera
pada skor warna Yolk Colour Fan.

Gambar.1. Alat ukur yolk colour fun

Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan sidik ragam RAL faktorial.
Jika terdapat perbedaan yang signifikan maka
diteruskan dengan uji jarak berganda
Duncan’s dengan tingkat signifikansi 1 %
(Sastrosupadi, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh hasil pengaruh
pemberian tepung buah dan daun mengkudu
(Morinda citrifolia) dalam pakan dan frekuensi
pemberiannya terhadap konsumsi pakan,bobot
telur dan warna kuning telur.

Pengaruh Penambahan Tepung Buah dan
Daun Mengkudu Terhadap Konsumsi
Pakan Ayam Layer.

Konsumsi pakan merupakan jumlah
pakan yang dimakan dalam jumlah dan waktu
tertentu yang akan digunakan oleh ternak
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan zat
makanan lain (Wahju, 2004). Menurut Bell dan
Weaver (2002), konsumsi pakan setiap ekor
ternak berbdeda, hal ini dipengaruhi oleh
bobot badan, tingkat produksi, tingkat
cekaman, mortalitas, kandungan energi dalam
pakan dan suhu lingkungan.
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Pakan

Rata-rata konsumsi pakan ayam layer
yang diberi perlakuan jenis tepung mengkudu
yang berbeda nampak pada Tabel 1.

Tabel. 1. Rata-rata konsumsi pakan (gram)
ayam layer pada masing-masing perlakuan

Perlakuan  Rataan Konsumsi

Dosis Pakan Notasi
LO 118,054+ 0,478 a
L1 116,449+ 0,252 b
L2 114,538 £ 9,131 c
L3 116,391+ 0,013 b
Keterangan : Notasi yang berbeda

menunjukkan perbedaan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rataan konsumsi pakan ayam layer selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Pengaruh frekuensi permberian tepung buah
dan daun mengkudu terhadap konsumsi pakan
dapat diketahui pengaruhnya terhadap
konsumsi pakan. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari
F tabel 1 % yang berarti perlakuan B dan D
pada ayam layer memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap konsumsi ayam layer.

Frekuensi pemberian pakan sangat
mempengaruhi  konsumsi pakan, hal ini
dikarenakan semakin sering adanya interaksi
maka tingkat stress ternak juga akan
meningkat. Pemberian pakan dua kali dalam
sehari menjadikan konsumsi pakan yang lebih
tinggi karena pada jeda waktu pemberian
pakan yang lama sehingga konsumsi akan
lebih meningkat. Selain itu tingkat stres ternak
pada pemberian pakan dua kali sehari juga
lebih rendah sehingga dapat mempengaruhi
konsumsi pakan.

Srinovasahan dan Duraira (2014)
menyatakan senyawa polifenol juga
terkandung pada buah mengkudu seperti
senyawa antrakinon yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah pencernaan dan
dapat juga meningkatkan metabolisme tubuh .
Senyawa antrakinon memiliki kemampuan
dalam melawan bakteri infeksi, seperti
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa,
dan Staphylococcus aureus. Senyawa saponin
juga terdapat pada tepung buah mengkudu,
yang berfungsi meningkatkan permeabilitas
dinding sel usus sehingga dapat meningkatkan
penyerapan zat makanan. Peningkatan
efisiensi penyerapan zat-zat gizi
memungkinkan lebih banyak zat gizi yang
dapat dimanfaatkan oleh tubuh untuk proses
produksi.
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Pengaruh  Perlakuan Dosis Terhadap
Konsumsi Pakan

Rata-rata konsumsi pakan ayam layer
pada dosis pemberian tepung mengkudu yang
berbeda nampak apada Tabel 2.

Tabel. 2. Rata-rata konsumsi pakan ayam
layer pada masing-masing perlakuan

Rataan Konsumsi (g)

Perlakuan pakan Notasi

B 115,95+ 1,917 a

D 116,77 £ 0,827 b
Keterangan: Notasi yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian berdasarkan tabel
diatas menyatakan bahwa rataan konsumsi
pakan ayam layer selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2. Rata-rata konsumsi
pakan ayam layer selama penelitian adalah
116,358 g/ekor selama 5 minggu
pemeliharaan dengan kisaran 114,538 -
118,054 gl/ekor selama 5 minggu
pemeliharaan.

Pengaruh pemberian tepung buah dan
daun mengkudu dalam pakan dapat diketahui
pengaruhnya terhadap konsumsi pakan
dengan dilakukan analisis keragaman. Hasil
analisis keragaman menunjukkan bahwa F
hitung lebih besar dari F tabel 1% yang berarti
perlakuan LO, L1, L2 dan L3 pada ayam layer
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
konsumsi pakan ayam layer

Penambahan pemberian tepung buah
dan daun mengkudu dapat menurunkan
konsumsi pakan pada ayam petelur. karena
pemberian tepung buah dan daun mengkudu
pada level 2 (1,2 g/ekor) dapat digunakan
sebagai feed supplement pada ransum ternak
dan dapat menurunkan konsumsi pakan
sedangkan pada perlakuan lainya kurang
begitu signifikan mengingat kandungan serat
kasar pada buah mengkudu sangat tinggi
pemberian harus dibatasi (Nurhayati, 2005).

Syahrudin et al. (2011) menyatakan
bahwa kandungan yang terdapat pada daun
mengkudu mengandung protein kasar (PK)
15,12% dan B-karoten 161 ppm, sedangkan
pada tepung buah mengkudu mengandung
87,10% bahan kering, 9,02% protein kasar
(PK), 24,99 % serat kasar (SK) dan 4382
kkal/kg energi gros. Oleh karena itu daun dan
buah mengkudu dapat digunakan sebagai feed
supplement pada ransum ternak.

Menurut Nurhayati et al (2005) dalam
buah mengkudu, kandungan serat kasarnya
cukup tinggi sehingga pemberian pada pakan
unggas harus dibatasi, mengingat ternak
unggas tidak dapat mencerna serat kasar
secara sempurna karena unggas tidak dapat
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mengsekresi enzim yang dapat menghidrolis
serat kasar (selulosa), ransum yang
mengandung serat kasar tinggi bersifat bulky.
Ayam akan merasa cepat kenyang dengan
mengkonsumsi  sedikit ransum  karena
temboloknya cepat penuh.

Hasil penelitian Bintang et al.(2008a,
2008b) bahwa pemberian buah dan daun
mengkudu sebanyak 10g/kg atau 1,2g/ekor
ransum  dapat meningkatkan  efisiensi
penggunaan pakan dan mampu meningkatkan
bobot telur dibandingkan dengan kontrol
maupun perlakuan lainnya.

Pengaruh Perlakuan Kombinasi Terhadap
Konsumsi pakan

Rata-rata konsumsi pakan pada
perlakuan kombinasi jenis tepung mengkudu
dan dosis hya nhampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata konsumsi pakan ayam layer
pada masing-masing kombinasi perlakuan

Kombinasi Rataan
Konsumsi Pakan
Perlakuan ;
(9) Notasi
BLO 117,97 £ 0,133 a
BL1 116,47 + 0,087 bc
BL2 112,9 +0,177 d
BL3 116,39 £ 0,103 bc
DLO 118,13 + 0,058 a
DL1 116,39 £ 0,083 bc
DL2 116,23 + 0,187 c
DL3 116,37 + 0,053 bc
Keterangan : Notasi yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata konsumsi pakan ayam layer selama
penelitian adalah 116,35 g/ekor selama 5
minggu pemeliharaan dengan kisaran 118,39
— 1129 glekor selama 5 minggu
pemeliharaan. Konsumsi pakan terendah yaitu
kombinasi perlakuan BL2 yaitu sebesar 112,9
gl/ekor, sedangkan konsumsi pakan tertinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan DLO yaitu
sebesar 118,13 g/ekor. Pengaruh perlakuan
kombinasi tepung buah dan daun mengkudu
dapat diketahui pengaruhnya terhadap
konsumsi pakan dengan dilakukan analisis
keragaman. Hasil analisis  keragaman
menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari
F tabel 1 % yang berarti kombinasi perlakuan
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
konsumsi pakan ayam petelur layer.

Konsumsi pakan dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, salah satunya yaitu dengan
penambahan tepung buah dan daun
mengkudu, dikarenakan dengan penambahan
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tepung buah dan daun mengkudu dapat
membantu  dalam  proses  pencernaan
sehingga dapat meningkatkan efisiensi
konsumsi pakan.

Sesuai dengan hasil penelitian
(Bangun dan Sarwono, 2002) bahwa
pemberian buah mengkudu ke ransum pakan
pada taraf level 10g/kg atau 1,2g/ekor dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, hal
ini dikarenakan di dalam buah mengkudu
terkandung beberapa senyawa biologis akiif
diantaranya adalah xeronine dan prexeronine
yang sangat membantu usus dalam proses
penyerapan zat gizi.

Pengaruh Penambahan Tepung Buah dan
Daun Mengkudu Terhadap Berat Telur
Ayam Petelur Fase Layer

Bobot telur ayam sesuai dengan
ayamnya, telur tidak boleh terlalu berat
ataupun terlalu kecil, beratnya tidak boleh
kurang dari 42 gram dan tidak boleh lebih dari
70 gram. Bobot telur dipengaruhi oleh faktor
genetik, umur ayam, ransum yang dikonsumsi
dalam jumlah dan kualitas serta lingkungan
termasuk manajemen. Yuwanta (2010).

Pengaruh Perlakuan Pakan Terhadap Berat
Telur Ayam Layer.

Rata-rata berat telur ayam layer
(gram) pada perlekuan jenis tepung mengkudu
yang berbeda Nampak pada Tabel 4.

Tabel. 4. Rata-rata berat telur ayam layer
(gram) pada masing—masing perlakuan

Rataan Berat

Perlakuan Telur (Q) Notasi
B 61,97 + 3,145 a
D 61,22 + 2,060 b
Keterangan: Notasi yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rataan berat telur ayam layer selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4. Pengaruh frekuensi
permberian tepung buah dan daun mengkudu
terhadap konsumsi pakan dapat diketahui
pengaruhnya terhadap berat telur. Hasil
analisis keragaman menunjukkan bahwa F
hitung lebih besar dari F tabel 1 % yang berarti
perlakuan B dan D pada ayam layer
memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap berat telur ayam layer.

Frekuensi pemberian pakan sangat
mempengaruhi berat telur, hal ini dikarenakan
pengaruh penambahan tepung buah
mengkudu mulai berbeda dengan kontrol pada
konsentrasi 0,6%, 1,2% dan 1,8%. Berat telur
dalam penelitian ini hampir sama dengan berat
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telur menurut Lesson dan Summers (2001),
yaitu berat telur umur ayam 25-32 minggu
adalah 62 g/butir. Hasil sidik ragam
menujukkan bahwa perlakuan pada berat telur
berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
dipengaruhi oleh perlakuan ransum. Ayam
yang mendapat perlakuan tepung buah
mengkudu dalam ransum nyata lebih tinggi
berat telur dibandingkan dengan perlakuan
buah mengkudu dalam ransum maupun
tanpa penambahan tepung buah dan daun
mengkudu.

Hal ini menunjukan peningkatan
terhadap berat telur diduga disebabkan
adanya senyawa-senyawa yang terdapat
dalam buah mengkudu seperti alkaloid.
Senyawa alkaloid tersebut diantaranya
xeronine dan proxeronine yang dapat
meningkatkan aktivitas enzim pada usus,
sehingga penyerapan zat makanan menjadi
lebih baik (Srinovasahan dan Durairaj, 2014)

Pengaruh Perlakuan Dosis pakan Terhadap
Berat Telur Ayam Layer.

Rata-rata berat telur ayam layer
(gram) pada perlakuan dosis tepung
mengkudu yang berbeda nampak pada Tabel
5.

Tabel. 5. Rata-rata berat telur ayam layer
(gram) pada masing-masing perlakuan

Perlak.uan Rataan Berat Notasi
Dosis Telur (g)
LO 57,61+ 0,704 a
L1 62,41 £ 0,135 b
L2 63,67 £ 0,551 C
L3 62,67 + 2,400 b
Keterangan: Notasi yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
(P=<0,01).

Hasil penelitian berdasarkan tabel
diatas menyatakan bahwa rataan berat telur
ayam layer selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 5. Rata-rata konsumsi pakan ayam
layer selama penelitian adalah 61,59 g/ekor
selama 5 minggu pemeliharaan dengan
kisaran 57,61 — 63,67 g/ekor selama 5 minggu
pemeliharaan. Berat telur terendah sampai
tertinggi  berturut-turut selama 5 minggu
pemeliharaan vyaitu perlakuan LO (yaitu
sebesar 57,61 + 0,704 g/ekor, L3 (62,67 *
2,400 g/ekor), L1 (62,41 + 0,135 g/ekor),
sedangkan berat telur tertinggi terdapat pada
perlakuan L2 vyaitu sebesar 63,67 = 0,551
g/ekor. Pengaruh pemberian tepung buah dan
daun mengkudu dalam pakan dapat diketahui
pengaruhnya terhadap berat telur dengan
dilakukan analisis keragaman. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa F hitung lebih
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besar dari F tabel 1% yang berarti perlakuan
LO, L1, L2 dan L3 pada ayam layer
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
berat telur ayam layer.

Pemberian tepung buah mengkudu
pada level 2 (1,2 g/ekor) dapat digunakan
sebagai feed supplement pada ransum ternak
dan dapat meningkatkan efisiensi pakan
sedangkan pada perlakuan lainya kurang
begitu signifikan mengingat kandungan serat
kasar pada buah mengkudu sangat tinggi
pemberian harus dibatasi

Hal ini sesuai dengan Hasil penelitian
Bintang et al.(2008a, 2008b) bahwa pemberian
buah dan daun mengkudu sebanyak 10g/kg
pakan atau 1,2g/ekor ayam mampu
meningkatkan  bobot telur dibandingkan
dengan kontrol maupun perlakuan lainya.

Lesson dan  Summers  (2001)
menyatakan bahwa protein dan asam amino
merupakan zat makanan yang paling
berperan dalam mengontrol ukuran telur,
disamping genetik dan ukuran tubuh unggas.
Dengan adanya kandungan mineral Zn pada
buah mengkudu yang lebih besar
dibandingkan pada daun mengkudu,
menjadikan mineral Zn lebih tersedia untuk
meningkatkan aktivitas enzim-enzim yang
terlibat dalam sintesis maupun
pencernaan  protein sehingga ukuran telur
dapat terkontrol.

Piliang  (2004) menyatakan bahwa
mineral Zn penting untuk berfungsinya enzim
Pancreatic carboxypeptidase yang mencerna
peptida-peptida menjadi asam amino, enzim
Dipeptidase yang memecah dipeptida
menjadi bentuk asam amino bebas dan
enzim Protease yang memecah protein dalam
pencernaan agar dapat diabsorpsi. Adanya
peningkatan daya cerna ini mengakibatkan
asupan zat- zat makanan menjadi lebih baik
sehingga telur yang dihasilkan menjadi
lebih
besar.

Pengaruh Perlakuan Kombinasi Pakan
Terhadap Berat Telur Ayam Layer

Rata-rata berat telur ayam layer
(gram) pada kombinasi perlakuan jenis tepung
mengkudu dan dosisnya tercantum pada Tabel
6.
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Tabel 6. Rata-rata berat telur ayam layer
(gram) pada masing-masing kombinasi
perlakuan.

l;zw:llzzﬂ Rataan Berat .

telur Notasi
BLO 57,11 + 0,489 a
BL1 62,63 £ 0,286 cd
BL2 65,38 + 0,159 f
BL3 63,07 £ 0,665 e
DLO 58,11 + 1,009 b
DL1 62,51 £ 1,095 d
DL2 61,98 + 0,902 c
DL3 62,29 £ 0,875 cd

Keterangan : Notasi yang  berbeda

menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata konsumsi pakan ayam layer selama
penelitan adalah 61,60 g/ekor selama 5
minggu pemeliharaan dengan kisaran 57,11 —
65,38 g/ekor selama 5 minggu pemeliharaan.
Konsumsi pakan terendah vyaitu kombinasi
perlakuan BLO vyaitu sebesar 57,11 g/ekor,
sedangkan berat telur tertinggi terdapat pada
kombinasi perlakuan BL2 yaitu sebesar 65,38
g/ekor. Pengaruh perlakuan kombinasi tepung
buah dan daun mengkudu dapat diketahui
pengaruhnya terhadap berat telur dengan
dilakukan analisis keragaman. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa F hitung
lebih besar dari F tabel 1 % yang berarti
kombinasi perlakuan memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap berat telur ayam petelur
layer

Pemberian tepung buah mengkudu
dengan level BL2 ( 1,2g/ekor) mampu
memberikan hasil yang signifikan terhadap
berat telur dibandingkan dengan perlakuan
atau level tepung daun mengkudu maupun
tanpa pemberian tepung buah dan daun
mengkudu

Hal ini menunjukan bahwa Senyawa
lisin juga terdapat pada buah mengkudu yang
berfungsi untuk mempercepat penyerapan
kalsium. Sesuai dengan pernyataan
(Srinovasahan dan Durairaj, 2014), bahwa
berat telur dipengaruhi oleh kandungan
kalsium, sehingga apabila penyerapan
senyawa kalsium meningkat, maka ternak
dapat memanfaatkannya dalam proses
pembentukan telur. Lebih lanjut, peningkatan
efisiensi penyerapan zat-zat gizi
memungkinkan lebih banyak zat yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembentukan
telur.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Sunder dkk. (2013) menambahkan bahwa
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senyawa yang terkandung pada buah
mengkudu diantaranya  xeronine dan
proxeronine yang sangat membantu usus
dalam proses penyerapan zat gizi. Di dalam
usus, enzim proxeronase dan zat-zat lain akan
mengubah proxeronine menjadi xeronine,
selanjutnya xeronine diserap sel-sel tubuh
untuk mengaktifkan protein-protein yang tidak
aktif, mengatur perbaikan struktur sel maupun
fungsinya

Senyawa saponin juga terdapat pada
tepung buah mengkudu, yang berfungsi
meningkatkan permeabilitas dinding sel usus
sehingga dapat meningkatkan penyerapan zat
makanan. Peningkatan efisiensi penyerapan
zat-zat gizi memungkinkan lebih banyak zat
gizi yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh untuk
proses produksi. (Srinovasahan dan Durairaj,
2014).

Pengaruh Penambahan Tepung Buah dan
Daun Mengkudu Terhadap Warna Kuning
Telur Ayam Petelur

Warna kuning telur dipengaruhi oleh
kandungan vitamin A, vitamin C, kualitas telur,
kesehatan ayam, kualitas pakan ayam dan
bisa juga faktor lingkungan maupun faktor
musim Wardiny (2006).

Pengaruh Perlakuan Pakan Terhadap
Warna Kuning Telur Ayam Layer.

Rat-rata warna kuning telur pada
perlakuan jenis tepung mengkudu yang
berbeda nampak pada Tabel 7.

Tabel. 7. Rat-rata warna kuning telur pada
masing-masing perlakuan

Rataan Warna

Perlakuan Kuning Telur Notasi

B 5,85 + 0,577 a

D 7,04 £1,277 b
Keterangan: Notasi yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rataan warna kuning telur telur ayam layer
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.
Pengaruh frekuensi permberian tepung buah
dan daun mengkudu terhadap konsumsi pakan
dapat diketahui pengaruhnya terhadap warna
kuning telur. Hasil analisis menunjukkan
bahwa F hitung lebih besar dari F tabel 1 %
yang berarti perlakuan B dan D pada ayam
layer memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap berat telur ayam layer.

Faktor yang mempengaruhi
perubahan warna kuning telur antara lain ada
vitamin A, vitamin C, R-karoten, saponin dan
bisa juga disebabkan oleh faktor produksi

-22-



‘ejournal.p.uniska-kediri.ac.id,

ayam maupun kondisi lingkungan sekitar.
Pemberian perlakuan tepung daun mengkudu
mampu meningkatkan kualitas warna kuning
telur menjadi lebih pekat

Menurut Winarno (2002) menyatakan
pengaruhh  penambahan tepung daun
mengkudu dalam ransum menghasilkan warna
kuning telur yang baik. Hal ini disebabkan
karena penambahan tepung daun mengkudu
dalam ransum akan meningkatkan
kandungan vitamin A dalam ransum dan
akhirnya akan meningkatkan  konsumsi
vitamin A pada ayam. Peranan R-karoten
dalam tepung daun mengkudu selain
prekusor vitamin A juga berperan sebagai
sumber pigmen pada kuning telur.

Pengaruh Perlakuan Dosis Pakan Terhadap
Warna Kuning Telur Ayam Layer

Rata-rata warna kuning telur ayam
layer pada dosis tepung mengkudu yang
berbeda tercantum pada Tabel 8.

Tabel. 8 . Rata-rata warna kuning telur ayam
layer pada masing-masing perlakuan

Perlakuan Rataan Warna Notasi
Dosis Kuning Telur
LO 5,02 £ 0,035 a
L1 6,65 + 1,202 b
L2 7,17 + 1,449 C
L3 6,92 £ 0,742 b
Keterangan : Notasi yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian berdasarkan tabel
diatas menyatakan bahwa rataan kuning telur
telur ayam layer selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 11. Rata-rata konsumsi pakan
ayam layer selama penelitian adalah 6,44
g/ekor selama 5 minggu pemeliharaan dengan
kisaran 5,02 — 7,17 g/ekor selama 5 minggu
pemeliharaan. Warna kuning telur terendah
sampai tertinggi berturut-turut selama 5
minggu pemeliharaan yaitu perlakuan LO (yaitu
sebesar 5,02 + 0,035 g/ekor, L1 (6,65 + 1,202
g/ekor), L3 (6,92 + 0,742 gl/ekor), sedangkan
berat telur tertinggi terdapat pada perlakuan L2
yaitu sebesar 7,17 + 1,449 g/ekor.

Pengaruh pemberian tepung buah dan
daun mengkudu dalam pakan dapat diketahui
pengaruhnya terhadap warna kuning telur
dengan dilakukan analisis keragaman. Hasil
analisis keragaman menunjukkan bahwa F
hitung lebih besar dari F tabel 1% yang berarti
perlakuan LO, L1, L2 dan L3 pada ayam layer
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
berat telur ayam layer.

Pengaruhh penambahan tepung daun
mengkudu pada level 2 (1,2g/ekor) pakan
dalam ransum menghasilkan warna kuning
telur yang baik. Hal ini disebabkan karena
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penambahan tepung daun mengkudu dalam
ransum akan meningkatkan kandungan
vitamin A dalam ransum dan akhirnya akan
meningkatkan konsumsi vitamin A pada
ayam, sedangkan pemberian pada level 3
(1,8g/ekor)  menunjukan  hasil  dibawah
pemberian level 2 (1,2g/ekor) jika pemberian
daun mengkudu dengan level yang tinggi
maka hasil dari warna kuning telur tidak begitu
pekat, karena ada kandungan saponin di
dalam daun mengkudu

Hal ini dijelaskan juga oleh (Winarno
dan Koswara, 2002) yang menyatakan bahwa
3-karoten adalah karotenoid yang mempunyai
aktivitas paling tinggi dibanding karoten lain
yang akan diubah dalam tubuh ayam menjadi
vitamin A. Peranan RB-karoten dalam tepung
daun mengkudu selain prekusor vitamin A
juga berperan sebagai sumber pigmen pada
kuning telur. Warna kuning telur ini dapat
menggambarkan kandungan vitamin A dalam
tepung daun mengkudu atau mengkudu
yang diserap oleh tubuh dan pemberian daun
mengkudu ke pakan harus dibatasi karena
pengaruh serat kasar pada daun mengkudu
yang tinggi dapat menurunkan kadar kolesterol
dalam kuning telur dan dapat mempengaruhi
warna pada kuning telur.

Wardiny (2006) menyatakan warna
kuning telur merupakan karakteristik kualitas
telur yang diperhatikan oleh konsumen. Hal
ini  membuktikan bahwa dalam daun
mengkudu mengandung R-karoten yang di
dalam tubuh  dimetabolisir membentuk
vitamin A yang memberikan warna
(pigmen) pada kuning telur. Kandungan
vitamin A dan [-karoten dalam ransum
dideposit pada kuning telur seiring dengan
pemberian tepung daun mengkudu pada level
10g/ekor pakan atau 1,2g/ekor pakan.

Pengaruh Perlakuan Kombinasi Pakan
Terhadap Warna Kuning Telur Ayam Layer

Rata-rata warna kuning telur ayam
layer pada kombinasi perlakuan jenis tepung
mengkudu dan dosisnya dapat dilihat pada
Tabel 9.
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Tabel. 9. Rata-rata warna kuning telur ayam

layer pada masing-masing  kombinasi
perlakuan
Rataan
Warna
Kombinasi Perlakuan Kuning
Telur Notasi
BLO 5,05+ 0,251 a
BL1 5,80 + 0,230 b
BL2 6,15 0,251 c
BL3 6,40 + 0,326 d
DLO 5,00 + 0,282 a
DL1 7,50 + 0,115 e
DL2 8,20 + 0,423 f
DL3 7,45 + 0,191 e
Keterangan: Notasi yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata warna kuning telur ayam layer
selama penelitian adalah 6,44 g/ekor selama 5
minggu pemeliharaan dengan kisaran 5,05 —
8,20 g/ekor selama 5 minggu pemeliharaan.
Warna kuning telur terendah yaitu kombinasi
perlakuan BLO vyaitu sebesar 5,05 g/ekor,
sedangkan warna kuning telur tertinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan DL2 yaitu
sebesar 8,20 g/ekor. Pengaruh perlakuan
kombinasi tepung buah dan daun mengkudu
dapat diketahui pengaruhnya terhadap warna
kuning telur dengan dilakukan analisis
keragaman. Hasil analisis  keragaman
menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari
F tabel 1 % yang berarti kombinasi perlakuan
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
warna kuning telur ayam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengaruh pemberian tepung buah dan
daun mengkudu (Morinda citrifolia) dalam
pakan terhadap konsumsi pakan, bobot telur
dan warna kuning telur pakan mempengaruhi
produktifitas ayam petelur fase layer sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil pengamatan
selama penelitian, pemberian tepung buah
mengkudu mampu pada level 2 ( 1,2 g/ekor
ayam) memperbaiki konsumsi pakan dan
meningkatkan  berat telur, tapi tidak
memberikan pengaruh pada warna kuning
telur

Pemberian tepung daun mengkudu pada
level 2 ( 1,2 glekor ayam) mampu
meningkatkan warna pekat pada kuning telur,
tapi tidak memberikan pengaruh pada
konsumsi pakan dan berat telur.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di
atas maka  disarankan menggunakan
perlakuan tepung buah mengkudu pada level 2
( 1,2 g/ekor ayam), karena pemberian tepung
buah  mengkudu mampu  memperbaiki
konsumsi pakan dan mampu meningkatkan
berat telur

Adapun jika konsumen lebih memilih
telur dengan warna kuning lebih pekat, maka
disarankan menggunakan pemberian tepung
daun mengkudu pada level 2 (1,2 g/ekor
ayam) karena mampu meningkatkan warna
pekat pada kuning telur.
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